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RINGKASAN

EMDELISKA M. LUBIS (1 211 00 D43). kandungan >CI0sa 0an LIENIN 31850 Lams.
Jerami Jagung dengan Beberapa Level Daun Gamal. , Syamsuddin Hasan, Budiman Nohong.

Penclitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana perbaikan nilai hayati dari silase
campuran jagung dan gamal dari segi kandungan selulosa dan lignin.

Penelitian ini disusun berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan, yaitu A (100% jerami jagung), B (90% jerami jagung + 10% daun gamal), C (80%
jerami jagung + 20% daun gamal), D (70% jerami jagung + 30% daun gamal). Setiap perlakuan
ditambahkan molases sebanyak 5% dari berat bahan hijauan. Fermentasi dilaksanakan selama 30
hari. Peubah yang diamati adalah selulosa dan lignin.

Hasil sidik ragam memperlihatkan bahwa penambahan level daun gamal yang diberikan
berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap kandungan selulosa dan tidak memberikan pengaruh nyata
{p > 0,05) terhadap kandungan lignin silase campuran jerami jagung dengan daun gamal.

Disimpulkan bahwa pada pengamatan fisik (wama, bau, tekstur) silase jerami jagung
dengan penambahan daun gamal memberikan hasil silase yang berkualitas sedang bila ditinjau
dari derajat keasaman. Peningkatan level daun gamal memberi pengaruh terhadap meningkatnya
lignin dan menurunnya selulosa.Kandungan lignin tertinggi diperoleh pada pemberian gamal 10%

{B) dan selulosa terendah diperoleh dari pemberian daun gamal 30 % (D).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ketersediaan hijavan sangat ditentukan oleh keadaan, yaitu musim hujan
makanan fernak biasanya tersedia dalam jumlah yang melebihi kebutuhan, sedangkan
pada musim kemarau keadaan hijavan sangat kurang bahkan tidak mencukupi kebutuban
ternak. Untuk menpatasi kekurangan hijavan pada musim kemarau tersebut perlu
dilakukan pengawetan hijavan yang berlebihan pada musim hujan. Salah satu bentuk
pengawetan yang cocok dilakukan adalah pembuatan silase, baik dari satu jenis hijauan
maupun campuran beberapa jenis hijauan.

Silase japung mempunyai peranan sangal penting pada musim hujan di semua
industri peternakan dibanyak negara yang beriklim tropis. Alasan utama kenapa jagung
sangat populer digunakan sebagai silase yaitu karena mempunyai produksi yang tinggl
setiap kali panen, mudah diperoleh dan mempunyai kandungan energi yang tinggi dalam
pakan. Adapun kekurangannya yaitu jerami jagung rendah protein kasar dengan
kandungan bahan kering antara 70-80 g/kg.

Karena kualitas legum uwmumnya lebih tinggi dibanding dengan rumput maka
penambahan legum akan meningkatkan kualitas mansum secara keseluruhan. Legum
yang digunakan dalam penclitian ini yaitu daun gamal yaitu dengan kandungan selulosa
11,5% dan lignin 8,6%. Pembatas utama dari limbah pertanian oleh temnak adalah dinding
sel yang merupakan jaringan penguat tanaman dan tahan terhadap pencernaan Hal ini

dikarenakan dinding selnya terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan isi sel. Selulosa dan




hemiselulosa dapat dimanfaatkan oleh temak karena dapat dicerna oleh oleh
mikroorganisme rumen, sedangkan lignin sulit dicema oleh ternak. Selulosa semakin
menurun dengan meningkatnya kadar lignin,

Untuk membuat silase dengan bahan-bahan yang mengandung karbohidrat yang
sulit larut, maka pemberian bahan pengawet yang berfungsi mempercepat fermentasi
sangat diperlukan. Salah satu bahan pengawet yang sering digunakan dalam pembuatan
silase adalah molases, karena molases mengandung karbohidrat yang mudah larut.

Dengan membuat silase, peternak tidak akan khawatir mengalami kekurangan
bahan pakan ternak, karena selain tahan disimpan hingga berbulan-bulan sampai
bertahun-tahun tanpa pembusukan dan masih dapat dikonsumsi oleh ternak ruminansia,
peternak juga dapat memiliki simpanan bahan pakan sepanjang waktu. Silase penting

artinya bagi jaminan ketersediaan pakan dan kepastian berproduksi ternak ruminansia.

Permasalahan

Jerami jagung sebagai pakan temak yang berperan sebagai sumber energi banyak
tersedia tapi jarang dimanfaatkan sebagai pakan. Faktor pembatas penggunaan jerami
jagung sebagai pakan adalah kandungan lignin yang tinggi dan selulosa rendah. Kualitas
jerami jagung yang rendah dapat ditingkatkan dengan menambahkan daun gamal. Oleh
karena itu dilakukan penelitian untuk mengetahui kandungan selulosa dan lignin jerami

jagung setelah penambahan daun gamal




Hipotesa Y W i

Diduga bahwa penambahan daun gamal kedalam silase jagung akan menurunkan
kandungan selulosa dan lignin.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana perbaikan nilai hayati dari
silase campuran jagung dan gamal dari segi kandungan selulosa dan lignin.

Kegunaan penelitian ini adalah dengan pencampuran jagung dan pamal dalam
pembuatan silase akan diperoleh silase yang mempunyai kualitas dan nilai gizi yang baik

bagi ternak.




TINJAUAN PUSTAKA

Jerami Jagung Sebagai Hijavan Makanan Ternak

Jerami adalah sisa-sisa hijauvan dari tumbuhan sebangsa padi dan leguminosa
setelah biji dan butir-butimya dipetik guna kepentingan manusia (Lubis, 1992).
Sedangkan menurut McDonald dkk (1988), bahwa jerami adalah hasil sisa pertanian yang
terdiri dari batang, daun dari tanaman biji-bijian (cercalia) atau leguminosa. Sclanjutnya
dikatakan bahwa jerami jagung mengandung nilai gizi yang memadai dan daya cermanya
lebih tinggi dibandingkan dengan jerami padi.

Jagung dapat hidup di dacrah tropis dan daerah subtropis. Temperatur yang
optimum untuk tumbuhnya antara 30-32° C. Temperatur terendah 9-10° C dan temperatur
tertinggi 40-44° C (Hardjodinomo, 1982). Tabaman jagung dapat tumbuh dengan baik
hampir di semua tanal. Jagung tumbub pada pH {anah antara 5,5-7.0 dan dapat tumbuh
pada 0-1300 mcter dari atas permukaan laut (Supraplo, S

Jagung ditanam torutama wotuk bijinya, biji wrscbut morupakan baban pangan
pokok bagi scbagian masyarakat di pedesasn. Sclain untuk sumbeor Rarbohidrat bagi
ransia, jagung Sporgonakan pols untuk makanan orak, ieriama pada tanaman muda
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Kandungan zat nutrisi dari jerami jagung dapat dilihat pada Tabel 1 :

Tabel 1. Kandungan zat nutrisi dari jerami jagung

Susunan Zat — Zat Makanan Kandungan Zat — Zat Makanan (%2}

Air 40

Protein 33
BETN 31,4
Lignin 12,8
Selulosa 6,0
Serat Kasar 20,2
Bahan Kering 60.0
Lemak 0,7
Abu 4.4

Sumber : Lubis, 1992

Silase jagung mempunyai peranan sangal penting pada musim hujan di semua
indusiri peternakan dibanyak negara yang beriklim tropis. Alasan utama kenapa jagung
sangat populer digunakan sebagai silase yaitu karena mempunyai produksi yang tinggi
seliap kali panen, mudah diperoleh dan mempunyai kandungan energi yang tinggi dalam
pakan. Adapun kekurangannya yailu jerami jagung kandungan bahan kering antara
70 - 80 g/kg (Titterion dan Barecba, 1999).

Masaknya jagung dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu masak susu { santan,
setengah tua, dan tua betul. Pada masak susu / santan buah jagung tidak bertambah besar
dan isinya masih cair seperti susu, batang dan daunnya masih hijau serta baik untuk
digunakan sebagai bahan makanan ternak (Anonim, 1973).

Suprapto {1992) mengemukakan, bahwa daun segar dari jagung dapat digunakan
sebagai makanan ternak besar scperti sapi, kerbau dan lain-lain yang sclanjutnys
dikembalikan ke lahan dalam bentuk pupuk kandang.  Dikatakan pula bahwa
pemangkasan seluruh daun pada fase kemasakan tidak menurunkan lLiasil sccara nyaia

karena pada fase itu biji telah tensi penuh.




Tanaman jagung setiap kali panen akan menghasilkan limbah sebagai hasil
sampingan. Adapun yang termasuk jenis hasil limbah tanaman jagung misalnya batang
dan daun jagung (jerami jagung), kelobat serta janggel jagung. Bila limbah jagung diolah
sebagai makanan temak, praktis akan menambah tersedianya makanan temak yang
bermutu.  Produksi limbah tanaman jagung bervariasi. Diperkirakan setiap hektar
tanaman jagung rata-rata akan mampu menghasilkan produksi limbah 5-6 ton bahan
kering jerami jagung (Anonim, 1986).

Potensi jerami jagung untuk pakan di Sulawesi Selatan cukup besar. Jumlah
produksi jerami jagung pada tahun 2000, 2001, 2002, dan 2003 sccara berturut-turut
adalah 302 000,94 ton'ha; 187 569,55 ton/ha; 202 699,01 ton'ha dan 650,832 ton/ha
(BPS Sulawcsi Selatan, 2003).

Gamal Sebagai Hijauan Makanan Ternak

Gamal berasal dari Amerika Tengah. Tinggi tanaman bisa mencapal 15 meler,
uriur hisa mencapai 30 tahun dan dapat tumbuh pada ketinggian 0-1200 meter diatas
permukaan laut. Tanaman gamal mudah tumbuh diberbagai tanah schingga cocok umitik
usaha penghijanan. Kegunaan gamal adalah schagai tanaman kijanan makanan temak
dan pohon pelindung (Anonim, 1979}

Gamal daspat dikembangkan dengan dua cara yaitu menggunakan biji dan stek
batang.  Sistem pengembanghiakan dengan biji dianggap kurang praktis karcna
penvediaan hiji schagal bibit membutuhkan wakiu yang lama, schingga kurang umum
digunakan. Cara yang biasa digunakan adalah dengan mcnggunakan stck batang.

Paniang stck batang yang digunakan schaiknya berkisar antara 30-150 cm, dengan




kedalaman tanam kurang lebih 15 em. Dengan menggunakan stek yang berdiameter
antara 3,1-3,5 cm, panjang kurang lebih 45 ¢m dari tanaman induk cukup tua, akan
didapat pertumbuhan yang baik. Penanaman sebaiknya dilakukan pada permulaan
musim hujan agar stek vang ditanam cepat bertunas (Anonim, 1988).

Gamal sebagai makanan termak terutama untuk ternak ruminansia kandungan
protein kasarmya cukup tinggi dan tidak membahayakan ternak apabila diberikan dalam
jumlah vang banyak dan secara terus-menerus (Anonim, 1988). Kandungan zal-zat
makanan yang dianalisa oleh Balai Penclitian Ternak, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi daun Gamal Hasil Analisa Balai Penclitian Ternak

Proksimat BBT Forage Luar Negeri
(Ciawi) Proyek Kisaran Rata-rata
(Vo) (%) (o) (Ve)

Protein 25,17 19.9 9-30 23
Lemak 2.9 4.0 0,9 -6,7 3,1
Abu 8.8 6,9 6.4-13.9 9,7
Serat kasar - - 13,4 -33,9 20,7

YVan Soest
NDF 28,1 42,5 37.5-55,7 428
ADF 20,5 26,9 232 - 342 28.7
Lignin 4.6 11,7 T.7=12,7 10,8
Sellulosa 11,5 15,3 226-244 23.6
Energi kasar 19,9 - & i
(kj/kg)

Sumber : BPT Ciawi Bogor, 1990.

Gamal sebagai bahan makanan ternak, terutama bagian daun, batang yang lunak
dan kulit, masing-masing 85 %, 4,5 %, 7,7 % dari seluruh bahan, sehingga kurang lebih
sekitar 70 % dari materi yang dipanen. Daun gamal mempunyai palatabilitas yang tinggi

uniuk ternak domba. Temak kambing dan domba yang diberi pakan daun gamal yang




dicampur dengan rumput, pertambahan berat badannya memberikan hasil yang
memuaskan (Padmowijoto dan Utomo, 1988).

Siregar dan Pandjaitan {1991) menyatakan, bahwa tanaman gamal merupakan
salah satu altematif yang baik scbagai penghasil daun untuk hijauan makanan ternak yang
berfungsi sebagai bank protein. Tanaman ini dapat ditanam dengan berbagai sistem
penanaman, misalnya : a) ditanam khusus berupa pertanaman tunggal (kebun gamal).
b) ditanam berupa pagar, batas pekarangan atau ladang yang berfungsi sebagai sumber
hijauan pakan temak berprotein tinggi, sekalian penahan erosi. ¢) sebagai tanaman
lorong (alley cropping) untuk hijauan dan penyubur tanah, dan ditanam diantara tanaman
perkebunan dan kehutanan untuk mendapatkan nilai tambah berupa hijauan segar dan
tepung daun. Bila dipelihara dengan baik, tanaman ini penting untuk menambah hijauan
sclama periode musim kemarau. Sistem produksi hijavan gamal termasuk bank protein,
budidaya lorong, pagar hidup dan tiga strata. Padmowijoto dan Utemo (1988)
mcnyatakan, bahwa gamal apabila ditanam diatas tanah seluas 1 ha dengan jarak tanam
1,32 m* selama satu tahun menghasilkan 74,074 kg daun segar.

Tangendjaja dkk {1991) menyatakan, bahwa salah satu pemanfaatan daun
gamal agar dapat dengan mudah digunakan dan disimpan adalah deogan membuatnya
meniadi tcpung. Dikatakan pula balwa gamal cukup berpotensi untuk dapat dipakai
sebagai hijavan makanan ternak terutama tornak ruminansie.  Kandungan scrat kasar
yang tinggi merypakan pembates untuk capat diporgunakan scbhagai pakan ternak non

ruminansia. Hijasan gamal disukai ternak kambing maupun dom b
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Silase

Silase adalah hijauan makanan ternak yang disimpan dalam keadaan segar dengan
kadar air 60-70 % disimpan dalam suatu tempat yang kedap udara yang discbut silo
(Anonim, 1983). Sedangkan Schukking (1977) menyatakan, bahwa yang disebut silase
adalah pengawetan hijauan makanan ternak dengan menggunakan bakieri pembentuk
asam laktat dengan kondisi hampa udara (anaerobik) yang menyebabkan rendahnya pH,
maka terjadilah keadaan stabil sehingga tidak terjadi pembusukan. Selanjutnya
Noller (1973) menyatakan, bahwa silase adalah hasil dari fermentasi anaerobik terkontrol
dari hijauan, atau hasil fermentasi hampa udara.

Pembuaian Silase

Qalah satu cara untuk menanggulangi persediaan hijauan makanan ternak adalah
dengan pembuatan silase, karena silase termasuk makanan yang baik untuk temak
ruminansia terutama karena palatabilitasnya masih baik, dapat diterima oleh ternak dan
daya racunnya yang kecil (Reaves dan Henderson, 196%).

Bahan pakan yang dapat digunakan untuk membuat silase pada dasarnya dapat
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu pertama bahan pakan yang berserat kasar tinggi
yaitu rumput, daun pisang, daun ketela pohon (ubi kayu), daun ketela rambat (ubi jalar),
daun lamtoro, daun gamal, daun kaliandra, daun turi, jerami padi, jerami kacang tanah,
kulit kakao, kulit ketela pohon, kulit nenas, kulit kopi, pucuk tebu. dil, yang kedua bahan

pakan yang berserat kasar rendah antara lain dedak padi, dedak jagung, singkong,




onggok, tepung jagung, bungkil kelapa, biji karet, ampas tahu, ampas kelapa, tetes tebu,
dan cairan manis dari biji kakao (Rukmana, 2001).

Menurut Rismunandar (1986) dan Bundy dan Diggins (1969) bahwa bahan yang
paling baik untuk dibual silase adalah bahan yang sangat digemari (palatabilitas) oleh
ternak herbivora seperti sapi, kambing maupun domba yang masih segar dapat dibuat
silase. Pada umumnya bahan yang dibuat silase adalah : seluruh tanaman jagung (tanpa
akar) yang dalam stadium berbunga, rerumputan yang masih muda dalam stadium mau
berbunga, maupun berbagai jenis legun baik legum berpohon maupun legum menjalar,
sisa-sisa tanaman sayuran kecuali keluarga kol karena menghasilkan bau busuk yang
kurang sedap, limbah-limbah pertanian yang digemari temak dalam bentuk dedak,
kelobat jagung dan lain-lain,

Pembuatan silase sangat mudah dikerjakan oleh peternak. Hal penting yang harus
diperhatikan adalah memahami dan menerapkan enam prinsip terknik pembuatan silase,
agar dapat diperoleh silase dengan kualitas yang baik. Adapun enam prinsip teknik
pembuatan silase tersebut terdin atas waktu panen, pelayuan, pemotongan, pengisian ke
lubang dan pemadatan, penutupan, hasil silase, dan pemberian pakan silase (Rukmana,
2001).

Prinsip pembuatan silase ditentukan oleh tiga faktor yang saling berkaitan, yaitu :
- Komposisi bahan makanan yang terdapal dalam silo
- Jumlah udara yang dikeluarkan atau udara yang tertinggal dalam silo

- Bakteri yang terdapat dalam silase dan yang ikut dalam proses ensilase (Noller, 1973).
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Proses yang hasil akhirmya digambarkan oleh ketiga faktor diatas, digambarkan

oleh Takano (1972), Noller (1973) dan Schukking (1977), sebagai berikut :
Udara yang tertinggal dalam bahan silase yang mengakibatkan kerusakan bahan kering
dan nilai nutrisi yang disebabkan oleh berlangsungnya pernapasan aerobik yang
menghasilkan CO; dan H;O serta melepaskan panas atau energi. Sebagian souleble
carbohydrate yang merupakan substrat utama bakteri pembentuk asam laktat juga hilang
akibat pernapasan setelah berlangsung beberapa jam, tergantung dari jumlah udara yang
tertinggal dalam bahan silase, oksigen akan habis dan kondisi hampa udara akan terjadi.

Menurut Noller (1973), bahwa pada stadium respirasi enzim hijauan dan bakteri
aerobik menjalankan fermentasi dengan merombak karbohidral tanaman untuk
menghasilkan kalori dalam bentuk panas, karbondioksida dan air. Dengan reaksinya
sebagai berikut :

CaHpp0g + 607 —» 6C0; + 6H;0 + Kalon
Stadium ini disebut dengan stadium aerobik. Panas yang dihasilkan oleh reaksi ini
berkisar 80-100° F. ‘Temperatur pada interval ini sangat cocok untuk pertumbuhan
bakteri asam lakiat,

Pada kondisi aerobik sel-sel tumbuhan akan mati sehingga kandungan zatl-zat
makanan tersedia bagi mikroorganisme yang secara alami selalu terdapat pada hijauan,
Jenis mikroorganisme yang terdapat dalam hijauan segar yang terbanyak adalah
mikroorganisme aerobik, tapi juga terdapat spesies anaerobik dari Escherichia,
Klichsella, Bacillus, Streplococcus, Leoconosioc, Lactobacillus dan Piededecoccus

(McDonald dkk, 1988).
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Beberapa Jenis bakteri mulai memfermentasi RAC (Readdly Available
Carbohydrate). Beberapa diantaranya menghasilkan asam laktat terutama bakter: asam
laktat (hemofermentatif) dan lainnya memproduksi macam-macam alkohol dan CO;.
Keasaman silase mulai meningkat dan selanjutnya secara bertahap dalam tiga atau empat
hari jumlah bakleri menjadi beberapa ratus juta tiap gram hijavan (McDonald dkk, 1988).

Pada keasaman tertinggi yang dapat dicapai aktivitas bakteri pembentuk asam
laktat akan terhenti, proses ensilase akan terjadi dengan sempurna dalam dua atau tiga
minggu (MNoller, 1973). Secbagai kelanjutan dari proses ini tergantung dari proses
sebelumnya, apabila terdapat prosentasi asam laktat yang cukup dalam silase maka hal
tersebut akan menghambat pertumbuhan bakteri lainnya dan tidak terjadi perubahan lebih
lanjut. Namun demikian apabila jumlah asam yang terbentuk lebih rendah, bakiei yang
tidak diinginkan seperti bakteri pembentuk asam butirat akan mengadakan aktifitas dan
selanjutnya akan terjadi perubahan komposisi silase serta timbulnya bau busuk, dimana
asam-asam amino dan protein akan terpecah menjadi amina dan amonia,

Proses ensilase ini terjadi karena bakteri pembentuk asam susu yaitu bakteri
Lactis acidi dan Streptococcus lactis yang hidup anaerob pada pH 4 (Anonim, 1983).
[tulah sebabnya maka keadaan atau media semacam itu secepat mungkin diciptakan, agar
proses ensilase segera berlangsung sebelum bahan hijauan itu rusak oleh bakteri
pembusuk dan jamur (Sosroamidjojo dan Soeradji, 1987).

McDonald dkk (1988) menyatakan, bahwa kehilangan zat-zat nutrisi selama
proses ensilase meliputi : kehilangan di lapangan, kehilangan pada saat oksidasi,

kehilangan pada saat fermentasi dan kehilangan pada effluen atau cairan. Pada silo
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terjadi pembuangan zat-zat gizi yang terlarut dalam cairan yang terbuang. Banyaknya
cairan yang diproduksi tergantung dari kadar air hijauan, tetapi akan dengan jelas
meningkat jika silo dibiarkan terbuka. Cairan tersusun dari gula, senyawa nitrogen
terlarut, mineral dan asam-asam hasil fermentasi dimana senyawa ini mempunyai nilai
nutrisi yang tinggi.

Kualitas Silase

Menurut Breirem dan Ulvesli (1960) yang dikutip oleh Mcllroy (1977), bahwa
silase yang baik adalah yang mempunyai :
- pH yang rendah (4.2)
- Asam laktat 1,5-2.5 %
- Asam asetat 0,5-0.8 %
- Asam butirat (lebih kecil) 5-8 % dan N total
Noller (1973), menyatakan ciri-ciri umum kualitas silase yang baik adalah :
- pH 4,2 atau lebih rendah
- Asam laktat 5-9 %
- Bebas dari jamur, sedikit asam butirat
- tidak ada bau tembakau
- Warna hijau, tidak coklat atau hitam

- Tekstur tetap, tidak ada perubahan

Takano (1972), Ensminger dan Olentine (1978) menyatakan, bahwa kualitas

silase yang baik menunjukkan tanda-tanda sebagai berikut :
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- Wama silase : umumnya silase yang baik berwarna kekuningan atau kecoklatan sedang
warna yang kurang baik adalah coklat tua atau kehitaman, hal ini sering ditemukan
akibat panas yang berlebihan dan penyimpanan yang kurang baik atau kadar air yang
rendah dan wamanya harus seragam.,

- Bau silase : sebaiknya bau silase apak asam atau tidak tajam. Bau asam butirat yang
tajam dan bau amonia yang busuk menunjukkan bahwa protein kasar yang terkandung
dalam silase mengalami penguraian.

- Tekstur : Kelihatan masih jelas dan tidak terlalu jauh beda dengan bahan asalnya.

Menurul American Dairy Science Association (1942) yang dikutip oleh Rukmana

(2001), bahwa terdapat empat macam kualitas atau standar silase, yaitu : (1) baik sekali

(very good). (2) baik (good), (3) sedang (fair), (4) buruk (poor), lebih lanjut dikatakan

bahwa tanda-tanda silase yang mempunyai standar sangat baik adalah : bersih, rasa dan

bau asam, tidak terdapat asam butirat, tidak terdapat cendawan, lendir, maupun
proteclitis, pH 3,5-4,2, N-Amonia 10-15 % dard N total. Sedang adalah : pada silase
terdapat agak banyak asam butirat, terjadi proteolitis dan banyak ditumbuhi cendawan,
pH 4,5-4.8, N-Amonia 10-15 % dari N total. Buruk adalah : pada silase terdapat banyak

asam butirat, banyak terdapat proteolitis, banyak ditumbuhi cendawan dan lendir, pH di

atas 4,8, N-Amonia 20 % atau lebih dari N total.

Pengamatan fisik silase dilakukan dengan membuat skor untuk setiap kriteria

(Soekanto dkk, 1980). Nilai untuk setiap kriteria vang digunakan sebagai pembanding

kualitas silase adalah sebagai berikut :
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Warna (skor 1 —3)  : 3. Hijau alami atau kekuningan
2. Hijau gelap atau kecoklatan

1. Coklat sampai hitam

Bau (skor 1 —3) : 3. Asam agak manis
2. Asam

. Busuk

Tekstur (skor 1 =3)  : 3. Padal tidak mengelupas, sama dengan bahan asal
2. Agak lembek

1. Lembek

Jamur (skor | = 3) : 3. Tidak ada atau sedikit
2. Cukup
1. Banyak

Molases Sebagai Bahan Pengawer (Additive)

Untuk membuat silase dengan bahan-bahan rumput muda dan leguminosa maka
pemberian bahan pengawet yang banyak mengandung karbohidrat mudah larut yang
berfungsi sebagai akselerator fermentasi. Molases atau butir-butiran serealia yang
digiling yang merangsang perfumbuhan asam lakiat (Mcllroy, 1977). Lebih lanjut
dijelaskan, bahwa molases adalah bahan pengawetl yang umum dipakai dan ditambahkan

sebanyak 3-4 % dari berat bahan serta diencerkan dengan menyemprotkan kedalam

bahan yang akan dibuat gilase.
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Dalam pembuatan silase, maksud dari penambahan pengawet dalam hal ini yaitu
molases adalah untuk meminimalkan kegagalan dalam proses ensilase dan jupa akan
memperbatki nilai nutrisi dari silase vang dihasilkan (Mcllroy, 1977).

Selulosa

Selulosa merupakan karbohidrat struktural, merupakan polimer glukosa berantai
lurus dan merupakan bagian dari dinding sel tanaman (Ball dkk, 2001). Selulosa
merupakan polymer dan d.glukosa dengan ikatan B 1,4 dalam rantai lurus. Dalam dinding
sel, selulosa biasanya berikatan dengan hemiselulosa dan lignin (Prawirokusumo, 1994 ),
Setiap lapisan dinding sel terdiri atas beberapa makro molekul. Dinding sel primer
mengandung 4-25 % selulosa, 25-50 % hemiselulosa dan 10 % proiein. Dinding sel
sekunder mengandung 4145 % selulosa, 30 % hemiselulosa dan 22-28 % lignin
{Lukman, 1995).

Diperkirakan pada tanaman pangan yang muda, kadar selulosa dan hemiselulosa
kira-kira 40 % dari bahan kering. Bila hijavan makin tua, proporsi selulosa dan
hemiselulosa bertambah (Tillman dkk, 1984). Selulosa semakin menurun dengan
meningkatnya kadar lignin (Tomlin dkk, 1963).

Selulosa adalah suatu polisakarida yang mempunyai formula umum seperti pati
(CgH1gOs)n. Selulosa dan hemiselulosa bersama-sama dengan makromolekul lain banyak
terdapat dalam tumbuhan, ulamanya dinding sel. Umumnya dinding sel tumbuhan
disusun oleh karbohidrat yang merupakan komponen utama dinding sel yaitu selulosa.
Selulosa biasanya terdapat bersama-sama dengan substansi yang lain seperti lignin,

karbohidrat lainnya adalah hemiselulosa (Soemardi, 1993).
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Selulosa tidak dapat dicema dan digunakan sebagai bahan makanan kecuali
hewan ruminansia yaitu hewan yang mempunyai mikroorganisme selulotik dalam
rumennya. Mikroorganisme dapat mencerna selulosa dan memungkinkan hasil akhir dari
proses pencernaan bermanfaat bapi temak tersebut (Anggorodi, 1994). Selulosa dapat
dipecah menjadi gula sederhana, kemudian difermentasi menjadi asam lemak terbang dan
diabsorbsi oleh dinding rumen (Anonim, 2001),

Lignin

Lignin adalah suatu polimer vang terbentuk dari monolignin yang berasal
phenylpropanoid di dalam saluran vaskuler tanaman dan disimpan di dalam dinding sel
pada saat proses maturasi sel. Lignin dianggap sebapai komponen anti-kualitas pada
hijauan karena berdampak negatif terhadap ketersediaan nutrisi dari serat tanaman
{Moore dan Jung, 2001).

Semua makanan termasuk hijauan makanan ternak mengandung lignin. Zat 1m
terutama terdapat pada batang dan akar. Lignin bukan karbohidrat, tapi termasuk
kelompok serat kasar yang sukar sekali atau tidak dapat dicerna. Oleh karena itu
pemberian pakan yang mengandung lignin tinggi dapat menimbulkan masalah pada
ternak ruminansia (Siregar, 1994).

Di antara bagian yang berserat dari bahan makanan, maka lignin paling tahan
terhadap degradasi mikroorganisme, Lignin tidak dapat dicerna oleh hewan dan proporsi
atomnya tidak seperti karbohidrat yang lain, melainkan mengandung banyak karbon dan

mengandung nitrogen (1 —5%) {Anggorodi, 1994) dan (Prawirokusumo, 1994).
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Lignin adalah komponen tanaman yang tidak dapat dicerna, membuat dinding sel
tanaman lebih kuat dan impermeabilitas air (Ball dkk, 2001). Kadar lignin tanaman
bertambah sejalan dengan meningkatnya umur tanaman sehingga berpengaruh terhadap
daya cerna yang semakin menurun dengan bertambahnya lignifikasi (Susetyo, 1980).

Menurut Arora (1989), lignin dapat dicemna hanya jika berada dalam dinding sel.
Hal inilah yang menyebabkan rumput dan kandungan lignin rendah tetapi mempunyai
lebih banyak dinding sel kurang dapat dicerna, legum yang mempunyai lignin dua kali
lebih banyak.

Tillman dkk (1984) menyatakan, bahwa lignin bukan termasuk dalam golongan
hidrat arang, tetapi berada dalam tanaman dan merupakan bagian atau kesatuan dalam
karbohidrat. Zat ini bersama-sama selulosa membentuk komponen yang disebut ligno-
selulosa, yang mempunyai koefisien cerna sangat kecil.

Keberadaan lignin dalam batang tanaman yaitu pada dinding primer terbentuk
pengumpulan lignin dalam sebuah sel bermula didalam lamcla tengah lalu tersebar
melalui dinding sel primer dan sekunder (Lukman, 1995).

Van Soest (1976) telah melakukan pemisahan bagian-bagian hijauan segar
potongan (forage) dengan cara penggandaan bahan-bahan pelarut/pencuci (detergent).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini :
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Bahan Makanan

Dicerna dengan detergent neutral

NDS NDF
(Isi sel) {(Komponen dinding sel)

Dicerna dengan detergent asam

ADS ADF
(Acid Detergent Soluble) (Acid Detergent Insoluble Fiber)
(Isi hemiselulosa, dinding sel (Is1 lignoselulosa)

yang mengandung nitrogen) |

Dicerma dengan 72 %
H,50,

i |

Soluble Acid Insoluble
(Isi selulosa)  (Soluble isi lignin)

1'

Lignin hilang
dengan

pembakaran sampal
menjadi abu

Gambar 1. Pemisahan Bagian-bagian Hijauan Segar Potongan (Forage) dengan
Menggunakan Detergent (Van Soest, 1976).
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METODE DAN MATERI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelilian ini telah dilaksanakan selama + dua bulan yaitu mulai tanggal 9 Januari
sampai tanggal 5 Maret 2005, bertempat di BTN Antara Blok D4 No 3, dan analisa
selulosa dan lignin di Laboratorium Nutrist Herbivora, Fakultas Peterakan, Universitas

Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : jerami jagung
vang berumur 70 hari, daun gamal, pengawet, dan bahan-bahan kimia yang digunakan
untuk analisa selulosa dan lignin.

Alat-alat yang digunakan adalah : parang, kantong plastik, tali rapiah, timbangan,

baskom, plester perekal, dan alat-alat yang digunakan untuk analisa selulosa dan lignin.

Metode Penelitian

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut
dengan empat perlakuan dan empat ulangan, yaitu sebagai berikut :
Po = 100 % jerami jagung (kontrol) + 0 % gamal
Pl = 90 % jerami jagung + 10 % gamal
P2 = 80 % jerami jagung + 20 % gamal

P3 = 70 % jerami jagung + 30 % gamal
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Pelaksanaan Penelitian

Jerami jagung yang dibuat silase dipotong pendek sekitar 3 cm lalu ditimbang
sebanyak 2 kg untuk perlakuan (1), selanjutnya menimbang sebanyak 1.8 kg jerami
jagung (kadar air 4,60 %) dan 0,2 kg daun gamal (kadar air 3,14 %) untuk perlakuan
(2), menimbang 1,6 kg jerami jagung dan 0.4 kg daun gamal untuk perlakuan (3),
menimbang 1.4 kg jerami jagung dan 0,6 kg daun gamal untuk perlakuan (4). Setelah
itu, tiap unit perlakuan dimasukkan dalam baskom dan dicampur secara merata. Lalu
ditambahkan bahan pengawet molases sebanyak 5% dari bahan hijavan (100 g) untuk
tiap perlakuan dan diaduk hingga merata.

Bahan silase tersebut dimasukkan ke dalam polybag sedikit demi sedikit
kemudian dipadatkan dengan tujuan memperkecil kantong-kantong udara di dalam
penyimpanan schingga keadaan hampa udara cepat tercapai. Setelah selesai dilakukan
pengisian ke dalam polybag, segera tutup rapat-rapat schingga udara dan air tak dapat
masuk ke dalam. Hal ini untuk mencegah adanya organisme di dalam penyimpanan
yang tidak dikehendaki, karena organisme tersebut bisa mengakibatkan terjadinya
pembusukan.

Setelah disimpan selama satu bulan baru dibuka dan dilakukan pengukuran pH
di laboratorium dengan menggunakan pH meter dengan cara silase diperas aimya
dengan menggunakan penggilingan daging. Setelah pengukuran pH selesai maka
dilakukan pengambilan sampel sesuai dengan jumlah perlakuan. Setelah sampel

diketahui beratnya, selanjutnya dimasukkan ke dalam oven untuk mengetahui bahan

kering lalu dianalisa.
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Peubah yang diukur

Peubah yang diukur dalam penclitian adalah kadar selulosa dan lignin silase

campuran jerami japung dan daun gamal setelah perlakuan. Sebelum itu dilakukan
penentuan kadar bahan kering terlebih dahuly, yaitu ;

Penentuan Kadar Bahan Kering

|. Sampel yang sudah dioven dengan suhu 70" C selama 3 hari diblender hingga halus.
Kemudian timbang terlebih dahulu kerlas yang akan digunakan secbagai bungkus
untuk meletakkan sampel kedalamnya, kemudian timbang 1,00 g sampel.

2. Kemudian bungkus kertas tersebut dan masukkan ke dalam oven selama 24 jam.

3. Setelah itu keluarkan dari dalam oven kemudian masukkan ke dalam desikator selama
+ | jam, setelah itu ditimbang,.

4. Hitung dengan menggunakan rumus :

(B Sampel + B Kertas) - B.S.Oven
U KA = —me—mmmmem— —x 100 %

% BK = 100 - % KA (sesudah digiling)
Penentuan kadar NDF dan ADF

1. Timbang 0.3 g sampel.

9 Tambahkan 30 ml larutan NDF atau ADF menggunakan gelas ukur

3. Campurkan lalu dipanasi sampai mendidih selama 10-12 menit. Kurangi panas ketika
mulai mendidih untuk menghindari sampel berbusa. Atur panas sampal mendidih

untuk secara merata dan direfluksi selama 60 menit dihitung dari saat mendidih.
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4,

b,

Angkat beakers dan tuangkan isinya ke dalam sintered glass crucible yang sudah e
ditimbang terlebih dahulu. Filter dengan pompa vacum sebelum crucible pmuﬂﬂa_s
sampel vang ada dalam crucible dengan air mendidih (80-90° C) sampai tidak ada
lagi busa yang keluar. Cuci dua kali dengan aceton seperti halnya waktu mencuci
dengan air panas kemudian isap sampai kering.

Keringkan crucible pada temperatur 100° C selama 8 jam. Angkat dan dinginkan

dalam desikator selama satu jam kemudian timbang

Hitung dengan persentase NDF atau ADF dengan rumus :

{ berat cawan + sampel setelah oven) — (berat cawan kosong)

%WNDF/ADF = ——-- x 100%

berat sampel

Penentuan Kadar Lignin

1.

Residu dari penetapan ADF direndam dengan H;S0, 72 % selama 3 jam sambil
berkali-kali diaduk.

Cuei dengan aquades sampai campuran bebas dari asam HzS50y

Keringkan crucible beserta isinya pada suhu 100° C selama § jam. Setelah itu
dinginkan dalam desikator selama satu jam dan timbang

Bakar crucible beserta isinya pada suhu 500° C selama tiga jam. Kemudian dinginkan

dalam desikator selama satu jam dan timbang.

Hitung rumus dalam persentase Lignin dengan rumus sebagai berikut :
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( berat residu ADF setelah oven)— : :
9Lignin = )—( berat residu ADF setelah diabukan )

e x 100%

berat sampel awal
Yielulosa = % ADF - % Lignin

Analisa Data

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) menurut Gasperz (1991). Model matematikanya adalah :
T = 0¥y
Dimana Yij = Milai pengamatan dengan ulangan ke-j
W = Nilai tengah pengamatan

J; = Pengaruh perlakuan ke-i

E; = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j
Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata

Terkecil (BNT).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai pH (Keasaman) Silase

Rata-rata nilai pH, kandungan lignin dan selulosa silase campuran jerami jagung

dengan penambahan beberapa level daun gamal dapat dilihat pada Tabel 3 :

Tabel 3. Rataan Derajal Kffﬂsﬂman (pH), Kandungan Lignin dan Selulosa Silase
Campuran Jerami Jagung dengan Penambahan Beberapa Level Daun

Gamal.
Parameter Perlakuan
A B C D
oH 4727 433" 4357 4,43°
Lignin (%) 18,56 27,43 22,45 26,12
Selulosa (%) 25,77° 18,30°° 21,62% 15,99*

Keterangan : angka dengan superskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (p < 0,03) .

Sidik ragam memperlihatkan rataan nilai pH silase setclah proses ensilase selama
satu bulan, Pada Tabel 3 menunjukkan angka berkisar 4,2 sampai 4.3, sehingga terjadi
bau asam dari semua kombinasi perlakuan. Dapat dilihat bahwa silase yang dihasilkan
pada semua perlakuan dengan Kisaran nilai pH ini tergolong rendah dan termasuk dalam
standar/kualitas silase yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Mcllroy (1977), bahwa
silase yang baik adalah yang mempunyai pH yang rendah yaitu 4,2.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan perlakuan A tidak berbeda dengan
perlakuan B (P > 0,05), tetapi lebih rendah daripada perlakuan C dan perlakuan D
(P < 0,05). Sedangkan untuk perlakuan B tidak herbeda dengan perlakuan C (P > 0,05)
pada perlakuan D (P < 0,05). Untuk perlakvan C tidak berbeda

tetapi lebih rendah dari

dengan D (P > 0,05). Pada Tabel 3 terlihat bahwa perlakuan A pH-nya lebih rendah
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dibandingkan den
gan perlakuan B, C dan D. Penambahan legum memperlihatkan
kenaikan pH.

Pengamatan fisik silase setelah proses ensilase selama 30 hari menunjukkan hasil
yang baik. Pengamatan fisik tersebut meliputi warna silase yaitu hijau kecoklatan dengan
tekstur yang masih jclas, bau dan silase yailu berbaw asam, segar enak (bau khas
ey L P Y T . . 3 .

MiGrasCA} yang monunjunkan indikasi silasc yang baik. [lal ini scsuai dengan pendapat
Sircgar {1703}, bahwa sccara umum silasc vang baik mempunya
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bahan , _
P daun gamal.  Hal ini sesuai dengan pendapat Tomlin dkk (1965), bahwa

selulosa semakin menurun dengan meningkatnya kadar lignin.

Kandungan Lignin Silase

Sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan beberapa level daun gamal tidak
memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap kandungan lignin silasc jerami jagung
schingga tidek dilanjetkan dengan Uji Beda Nyata Terkeci] (BNT).

e mym g 2 g "
Dalam dafiar analisa sidik ragam, menunjuktan bahwa penambahan daun gamal
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sarin

.-\._._..l
toTTnkm T

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

. Pada pengamatan fisik (wama, bau, tekstur) silase jerami jagung dengan

penambahan daun gamal memberikan hasil silase yang berkualitas sedang bila

ditinjau dari derajat keasaman.

Peningkatan level daun gamal memberi pengarub terhadap menurunnya sclulosa.

T -

Kandungan Xonin tertinggi diperolch pada pemberian gamal 10% (B) dan sclulosa

A -l .. A Ty AT
tlf'ﬁ“l'luﬁnu: rotch dart pemiberian dmum ;.-:11—41 LRl ey

Schaiknya silase campuran jerami jagung dan dosun pamal diberikan kepaca

Ml EEisia -.Il._.nb-.qﬂ lewel -.rn.‘l.l.!ﬁ ssrrial .":I'i"hf_lﬂ}ﬂk 20% E]}:rlﬂku&ﬂ C}.
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AR
ITAS HASAN
MAKASSAR i
HA! ANALISIS 1AN
Sampel BK KA NDF ADF | Lignin | Selulosa
(%a) (%a) (%a) (%a) (%a) (o)
Jerami Japung | 95,40 4 60 71.97 47.09 11,59 31,22
Daun Gamal 96,86 3,14 51,89 34,71 73 84 10,26

Diketahm Oleh :
Ketua Laboratorium
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LABORATORIUM NUTRISI HE REIVORA

MAKANAN
FAKULTAS PETERHAMNTIHH*H

UNIVERSITAS HASAN
MAKASSAR .

No: 02ALLNH2005

ASIL ANALISH HA

No Kode Km0
i ADF Lignn Sellosa
: A 64,00 46,45 2177 24.68
‘ Ag 63,64 42,54 18,91 23,63
3 As 61,33 43,08 18,52 24,56
4 Ad 61,26 45,24 15,03 30,21
¢ By 58,44 45,20 20,09 25,11
G B, 60,27 44 87 30,85 14,02
7 By 60,62 48,56 12,20 16,36
8 B, 59,53 44,25 26,56 17,69
9 G 58,76 46,30 18,56 27,74
10 8 51,81 4538 2331 2207
1 % 48,54 39,92 24,20 1572
12 Cy 51,29 44,65 23,71 20,94
13 D, 50,32 46,00 1mn 1?::
14 D, 48,22 45,87 25,29 20,
47.25 39,46 22,95 16,51
= % : 7251 14,60
16 D, 40,59 3T
Ket - Semua fraksi dinyatakan dalam %5 bahan kenng
Makassar, 2April 2005
Diketahui Oleh : Analis
a ALOrUm

rlr _Tangdilintin, M

Nip ; 130 520 656

%
%_ﬂ"

Nip - 132 240 348




gmpiran 3. Keadaan Fisik Silase Jeramj

Daun Gamal Setelah Proses Jagung dengan Penambahan Beberapa Level

Ensilase

Perlakuan Warna Ba

T A 2 31.1 Tﬂksﬂlu: Jamur pH |
Az 2 3 3 3 4,2
As 2 3 1 3 4.3
Ay 2 3 E 3 43
Bl 2 3 3 i 4:-1
B, 2 1 4,3

- 3 4.3
E3 2 3 ] 5 4*4
24 % 3 2 3 44
Ci 2 ! 2 3 43
b £ 3 3 3 44
Cs B 2 3 3 43
Ca 2 2 3 3 4.2
Dy 2 2 3 3 4.4
D2 2 2 3 3 4.4
Ds 2 2 3 3 4,5
Dy 2 2 3 3 4.4
Sumber : Data Hasil Penelitian, 2005.
Keterangan :
* Wama

1. Coklat sampai hitam

2. Hijau gelap atau kecoklatan

3. Hijau alami atau kekuningan
* Bau

1. Busuk

2. Asam

3. Asam agak manis
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# Tekstur

1. Lembek

2. Agak lembek

3. Padat tidak mengelupas sama dengan bahan asal
+ Jamur

1. Banyak

2. Cukup

3. Tidak ada atau sedikit
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..o 4, Perhitungan dan Daftar Sidi
Lampiran Sidik Ragam pH §; N
Pmﬂm‘:ﬂ-ﬂhﬂn Eﬂhﬂrapa Level D P Silase Jerami jagung d‘E’nEH.TI.
aun Gamal Setelah Proses Ensilase
W Perlakuan
A B c Total
"'"'_'_'_T._-_-_ 43 43 43 D
— 4.3 4.4 4’ 4.4 17,2
=3 4.3 : £ 4.4 17.4
g : 3 20 45 75
4.1 4.2 - > ;
d___,_.—i— * 3 ‘1‘14 414 1-}-‘.‘!
_____I'?l‘?]—-— 16,9 172 17,4 17.7 092
Nilai Tengah 4,22 4.3 435 i 173
| (Rata-rata) |
s Derajat Bebas (DB)
DB Total = (Ulangan x Perlakuan)-1 = 16-1 =15
DB Perlakuan = Tatal Perlakuan = 1 = 4-1=1
DB Galat — DB Total - DB Perlakuan = 15-3 = 12
b. Faktor Koreksi (FK)
o (692  4788.64
F'K_ e I —— e —— e '3'9‘9,19
rxt 4x4 16
* JK Total
KT = Yi-FK 1
4,3y
2 + 4,4]1'1'{4,3]?"'" 4.2y + (4,
_@42f + @3 @A (437 + €

+ @3+ @8
= 0,15

* JK Periakuan

-
— i

JKP = --—- -FK
T

3 4 {4}4]? + {4,4}1 +(44)

169y +(172)

24 [4,,5}14' {4_,4}1 —~7299.29

3

p——

e (7 MU 9929

—

——

4
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11975

iE— - 29929
4

= 299,38 — 29929

= 0,09

* JK Galat
JKG = JKT-1KP = 0,15-0,09 = 0,06
¢. Kuadrat Tengah (KT)
* KT Perlakuan
JKP 0,09
ETP = ceee = -—— = 0,03
DBP 3

* KT Galat

KTP 0,03
Fig = === = ="~ b
KTG 0003
Tabel Anova
‘_________r___._.—-—-—--—-—'—'_'_"l"_'_
SK DB I . ,_F.hi._— 3%
el A,
e t——n | 03
m 3 IJ,U'Q G*:h 3.49
Galat 12 0,06 0,005 .
D I S
Total 4 . P =<001)
I-_._-_.___,_._J—-—"_'_'_—'_'- 'I.- 1%: 3
%) | Berpengaruh Sangat Nyatd e




¢ Uji BNT

BNT = ta, DBG KTG
T

-BNIS%EtUGS 125 /2(0.00
¥ » 5 =
4 111791:!]',“5 = UT‘I{.E

. BNT 1% = t0,01, 12\ /2(0.005) =3055x0,05 = 0,153
4 § 3

(C)—(D) = 430-422 =0,08
(B)— (D) = 435-422 =0,13
(B)—(C) = 435430 =003
(A)— (D) = 443 -422 =021
(A)—(C) = 443430 =013
(A)—(B) = 443 -4.35 =008

Diata Diurut Menurut Besamya rata-rata
[ F-.‘:r!akua.n—[ Rﬁl;ﬁ.ﬂtﬂ A B C D "
A v : 0,08% 0,13 021%
B 4.30% ’ - 0,05™ 0,13*
C 435" - : - 0,087
D 4,43 //__l’—l
{p=00 5)

. o
Keterangan : NS = Tidak berbeda nyaia

+ — Berbedanyaa (P = 0,05)
(p< 0,05)

++ = Berbeda sangat N2
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Lampiran 5. 'F"':ﬂﬂlungan dan Daftar Sidik Ragam Kandungan Selulosa Silase Jerami
jagung dengan Penambahan Beberapa Level Daun Gamal Setelah Proses

Ensilase
_
Ulangan Perlakuan Total
M—— 240 25,11 77,74 7.8 3031
. 23,63 14,02 22,07 70,58 80,30
a3 i 16,36 15,72 16,51 73,15 |
= 30,21 17,69 20,94 14,60 8344
Total 103,08 73,18 86,47 £3.97 326,70 |
Nilai Tengah 25,17 18,30 21.62 15.99 81,68
| (Rata-rata)
a. Derajat Bebas (DB)
DB Total = (Ulangan x Perlakuan)-1 = 16-1=13
DB Perlakuan = Total Perlakuan —1 = 4-1= 3
DB Galat = DB Total -DB Perlakuan = 15-3 = 12
b, Fakior Koreksi (FK)
2 06732.8
6 da (326,70) I ol - 67081
FK R ——— = amsemsm——=—
rxt 4% 4 16
*+ JK Total
= E Yiz o FK
= u 2 56) + (30.21) + (25,1 1 +(14,02)" + (16,36)°

2
(17,69 * 1Mt

4,60 — 6670,81
{:n,ss}lﬂlﬁﬁ‘f* 14507

— ‘?09311‘4‘ = '561':.13'1

il

422,43
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+ JK Perlakuan

i
v T, (103,08)% + (73,18Y + (86,47 + (63.97)
] 8 e et 1 : 1
: - 667081
4
27550,02
e - 6670,81
4

= 887,51 — 6670,81

= 216,70
= JK Galat

JKG = JKT-JKP
= 422,43 216,70

= 205,73

c. Kuadrat Tengah (KT)

+ KT Perlakuan
JKP 216,70
KTP e oameam — e = ?'-2,?.3
DBP 3
* KT Galat
73
B s S
DBG 12

d. Faktor Hitung

KTP 72,23
F | e
= KTG 17,14
= 4,21




Tabel Anova

| SK DB TK T

Perlakuan 3 216,70 335 5 % 1%

421*
Galat 12 205,73 | 17,14 21 3,49 5,95

Total 15 422 .43

-—'—'_'_n:] Nyata pada waraf 5%, (P <0,05)
+ Uji BNT

BNT = ta, DBG 2KT
r

_BNT 5% = 10,05,12\/2017.14) = 2,179x293 = 6,38
4

_ BNT 1% = t0,01, 12\ .I'EIT:idi = 1055%293 =895
4

(B)—(D) = 18,30~ 1599=231 (A)-@) = 25.77 - 1599 =9,78
(C)—(D) = 21,62 - 15,99 = 5,63 (A)-(B) = 25.77— 18,30 =747
Cy-(B) = 71,62 -1830 = 132 (A=) = 75.77-21,62 =413

Data Diurut M&HUIWM,/E/_A’-

wRaa | D o5
Perlakuan Eli_.—-—a-—-— - 35T 6 g78**
» 159 ; 3,32" 7.47*

? 18,30 ) 415"
| C 21,62" :
A 25,77 .
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Lampiran 6. F'erhjnmgan dan Daftar Sidik Ragam Kandungan Lignin Silase Jerami
jagung dengan Penambahan Beberapa Level Daun Gamal Setelah Proses

Ensilase
Ulangan Perlakuan Total |
A B | D

1 21,77 20,09 18,56 33,72 94,14

2 18,91 30,85 23,31 25,29 08,36

k) 18,52 32,20 24.20 22.95 97.87

4 15,03 26,56 23,71 22.51 87.81
Total 74,23 109,70 8978 104,47 378,18
Milai Tengah 18,56 27.43 22,45 26,12 04,55

(Rata-rata)

a. Derajat Bebas (DB)
DB Total ={Ulangm1xPcrlakuan}-l =16-1=15

DB Perlakuan = Total Perlakuan — | = 4=1= 13

]
=
[

DB Galat = DB Total - DB Perlakuan = 15-3

b. Faktor Koreksi (FK)

Ve (378,18) 143{]2{1 11
FK E cmcmmmr—s B me—sss—ss==— = ccme——smmee—s ] 3938 76
rxt 4x4 16
* JK Total

JKT = & Y7 -FK
_ (21,777 + (1891 + (18,52)° + (15.03)° + (20,097 + (30.85)" + (32,20)" +

2 2 2
(26,567 + (18,56)+ @331 + Q4207 + BT BT+ @R 2

= _ 938,76 = 404,91
(11,95}1+{11,51}1 . 8938,76 = 9343,67 - 8938,

* JK Perlakuan

T (74.23)° +|{Iﬂ9 70) +(39 Tﬂf+{lﬂ44?f
1
JKP = —— -FK = =7 :

r

- 8938,76
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* JK Galat

JEG = JK Total — JK Perlakuan = 494,91 — 190,89 = 304,02

36518.61
e 3933,?5 = 911?-.'55 = 3933,?6 i 19{1139

¢. Kuadrat Tengah (KT)

4

* KT PEI[:E.kuan
JKP 190,89
KTP = = = 63,63
DBP 3
* KT Galat
JKG 304,02
BIG S ™ = 2534
DBG 12
d. Faktor Hitung
KTP  63.63
Py = == = === 251
KTG 2534
Tabel Anova
KT Fi: Frael
SK DB LS kit o T
Perlakuan 3 190,89 63,63 ol i o
Galat 12 304,02 2534
Total 13 494,91

e
ns) Tidak h&rpenga:uh nyata (P = 0,05)
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